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 Untukmu Papa (Bondan) dan Mama (Suripah) terima kasih, we always loving you :) 
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sehingga aku selalu kuat dalam menghadapi rintangan,pengorbananmu tiada mungkin dapat ku balas hanya 

dengan selembar kertas yang hanya bertuliskan kata cinta dan persembahan. Maafkan anak mu ini yang 

masih jadi beban hidupmu,..  

Terimakasih telah kau tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku, 

mendidikku, membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka 

dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa api nerakamu..” 

 

 Terimakasih untuk mu (Putri-putri ku dan adik- adik ku) 

Dalam setiap langkah ku ada harapan yang kalian impikan di diriku,terima kasih untuk doa  dan 

dukungannya adik – adik ku ( Muhammad Shesa Usliviandi dan Muhammad Noviar Aulia) walau mba mu ini 

belum bisa kasi apa- apa. Untuk putri ku Mutiara Nur Adzkiya dan Febiola Aura Berlian terima kasih telah 

menjadi penyemanagat di hidup mama dan yang membuat mama menjadi sekuat ini  semoga mama bisa 

mewujudkan cita – cita kalian,semoga Allah selalu melindungi kalian.  

 Terimakasih untuk keluarga besar ku 

Dalam setiap langkahku juga di iringi doa dan dukungan keluaraga besarku,untuk Nenekku,bibi-bibi dan 

bude-bude ku yang udah kaya ibu ku sendiri dan yang lain nya yang tidak bisa aku persebutkan satu persatu 

terimakasi untuk doa dan dukungannya selama ini.semoga Allah membalas kebaikan kalian. 
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sama, untuk Rizqa ramadhani dan eka sartikasari gak terasa udah 12 tahun sama –sama saling mendoakan 
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Ade Mayang Saraswati, Agus Kurniawan, Intan Wahyuni dan Shinta Qurniati, yang selalu membantu 
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Jatuh berdiri lagi.Kalah mencoba lagi.Gagal Bangkit lagi. 

Never give up! 

Sampai Allah SWT berkata “waktunya pulang 
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ABSTRAK 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, Oktober 2016 

CYNTHIA DANTI VIOLANI 

EFEKTIFITAS CONE AERATOR DAN FILTRASI KULIT KERANG DALAM 

MENURUNKAN KADAR BESI (Fe) DAN KEKERUHAN PADA AIR SUMUR GALI 

(Studi pada Sumur Gali di Parit Bugis Gang Mustika 1 Tahun 2016) 

 
xx +80 halaman + 13 tabel + 7 gambar + 6 lampiran 

 

Air bersih yang  dipergunakan  untuk  keperluan  sehari – hari  harus memenuhi kualitas air  bersih  

sesuai  dengan  peraturan  perundang – undangan yang  berlaku. Masyarakat di parit bugis gang 

mustika 1 menggunakan air sumur gali sebagai alternatif air bersih. Air sumur gali mengandung kadar 

besi (Fe)3,47 mg/l dan kekeruhan 52,75 NTU yang tidak sesuai dengan standar air bersih sehingga 

tidak layak dipakai untuk keperluan sehari – hari karena akan berdampak buruk bagi kesehatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas Cone aerator dan filtrasi kulit kerang di 

parit bugis gang mustika 1, untuk menurunkan kadar Fe dan kekeruhan. Penelitian ini menggunakan 

desain True Experiment. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 24 sampel. Rancangan penelitian 

yang di gunakan adalah one group pretest–posttest.Analisis data menggunakan uji statistik T-Test. 

Hasil pengukuran laboratorium dari menunjukkan ada perbedaan sebelum menggunakan cone 

aeratorkadar besi (Fe)ialah 3,47 mg/l dan yaitu 52,75 NTU, setelah menggunakan cone aerator besi 

(Fe) 2,12 mg/l dan kekeruhan 12,12 NTU, setelah filtrasi kulit kerang besi (Fe) 0,48 mg/l dan 

kekeruhannya 5,11 NTU Efektifitas sebelum dan sesudah menggunakan cone aerator pada air sumur 

gali kadar besi (Fe) 38,81% dan kekeruhan 77,01%, sedangkan setelah cone aerator filtrasi kulit 

kerang besi (Fe) 76,81% dan kekeruhan 57,44%, dan sebelum dan sesudah menggunakan cone 

aerator dan filtrasi kulit kerang besi (Fe) 85,91 % dan kekeruhan 90,29%.metodecone 

aeratornilaisignifikansebesar 0,000 < 0,05 dan filtrasi kulit kerang nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05. Metode filtrasi kulit kerang lebih efektif dalam penurunan Fe dibandingkan dengan cone 

aerator, karena cone aerator sebaiknya di tambah koagulan..Hasil ini sesuai dengan standar dari mutu 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang syarat – syarat dan 

pengawasan kualitas air, dimana baku mutu air untuk kadar besi (Fe) tidak melebihi 1,0 mg/L dan 

kekeruhan 25 NTU. Untuk masyarakat di parit bugis gang mustika 1 metode ini dapat digunakan 

sebagai pengolahan air bersih pada air sumur gali. 

 

Kata Kunci :Kadarbesi, kadar kekeruhan,air sumurgali,cone aerator, filtrasi kulit kerang, 

Pustaka : 21 (2005 - 2015) 
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ABSTRACT 

FACULTY OF HEALTH SCIENCES 

THESIS, OCTOBER 2016 

CYNTHIA DANTI VIOLANI 

 

THE EFFECTIVENESS OF AERATOR CONE AND SEA SHELL FILTRATION IN 

REDUCING FE LEVELS AND TURBIDITY IN DUG WELL WATER 

 

xx + 80 pages + 13 tables + 7 figures + 6 appendices 

Clean water that we use for our daily lives and for a wide variety of purposes must meet healthy water 

quality in accordance with the applicable laws and regulations. People who live in paritbugis gang 

mustika 1 use and consume dug well water as the alternative of clean water. Dug well water contains 

3,47 mg/l of  fe level and 52,76 NTU turbidity which is not worth consuming and is unhealthy. This 

study aimed at finding out the effectiveness of aerator cone and sea shell filtration in reducing Fe 

levels and turbidity in dug well water. Using true experimental desigh of one grup pre test-posttest, 24 

samples were used in this study. The data were tested by using T test. The lab test revealed a 

significant difference before and after aerator cone and sea shell filtration. After the aerator cone 

treatment, the Fe levels and turbidity reduced from 3,47 mg/l and 52,75 NTU to 2,12 mg/l and 12,12 

NTU. Similarly, after sea shell filtration, the Fe levels and turbidity reduced to 0,58 mg/l and 5,11 

NTU. The effectiveness of after and before using the aerator cone treatments was 38,81% mg/l and 

77,01% NTU, whereas effectiveness of cone aerator to the sea shell filtrtion was 76,81% of Fe levels 

and 57,44% NTU. So, the overall effectiveness of before and after using aerator cone and shell 

filtration was 85,91% (Fe levels) and 90,29 NTU. The significant value of both aerator cone and sea 

shell filtration was 0,000<0,05. In other words, sea shell filtration is considered more effective in 

reducing the Fe levels because it meets the standard of the quality of the health minister regulation no 

416/Menkes/Per/IX/1990 on the requirements and supervision of water quality. Therefore, people 

who live in paritbugis gang mustika 1 need to apply this method as the clean water treatment of dug 

water. 

Key word: Fe levels, turbidity, dug well water, aerator cone, sea shell filtration 

References: 21 (2005-2015) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Didalam tubuh manusia itu sendiri sebagaian besar terdiri dari air. 

Tubuh orang dewasa, sekitar 55-60 % dan untuk bayi sekitar 80%. 

Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks antara lain untuk minum, 

masak, mandi, mencuci dan sebagainya. Menurut WorldHealth Organitation 

(WHO) di negara–negara maju tiap orang memelukan air diantaranya 60-120 

liter per hari sedangkan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia 

tiap orang memerlukan air antara 30-60 liter per hari (Notoatmodjo,2003). 

Krisis air bersih di Indonesia diperkirakan akan semakin parah seiring 

masih ketidakseimbangan kebutuhan dengan ketersediaan air bersih. Bahkan 

saat ini hanya 20 persen air bersih yang layak minum dan baru 15 persen 

masyarakat yang mengakses air dari pengelolaan air. Sisanya memenuhi 

kebutuhan air sendiri (Suara Pembaruan, 2011). Masyarakat di Indonesia 

banyak yang menggunakan sumur gali untuk memenuhi kebutuhan mereka 

akan air bersih. Berdasarkan observasi di masyarakat, diketahui kualitas fisik 

air sumur gali banyak yang berwarna kuning kecoklatan dan jika digunakan 

untuk mencuci pakaian akan meninggalkan noda, hal ini disebabkan 

kandungan besi (Fe) dan mangan (Mn) yang tinggi (Hartini, 2012). 
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Air tanah/sumur gali  sering terkandung oleh komponen-komponen 

baik itu organik dan anorganik di antara berbagai logam berbahaya yang 

biasanya sering terkandung di dalamnya seperti besi (Fe). Besi adalah metal 

berwarna putih keperakan, liat dan dapat dibentuk di alam. Besi merupakan 

elemen kimiawi yang dapat ditemui hampir disemua tempat di muka bumi, 

pada semua bagian lapisan geologis dan semua bahan air (Soemirat, 2009). 

Cakupan pelayanan air bersih masih rendah. Perusahaan penyedia air 

bersih PAM (Perusahaan Air Minum) atau PDAM (Perusahaan Daerah Air 

Minum) hanya mampu memasok kebutuhan di kota-kota saja dengan 

kuantitas yang juga masih kecil. Akibatnya, sebagian besar masyarakat yang 

tidak terjangkau oleh pelayanan air bersih umumnya menggunakan air tanah 

atau air permukaan untuk keperluan hidupnya sehari-hari. Namun, kedua 

sumber sering kali hanya dapat memenuhi kebutuhan secara kuantitatif. 

Tanpa pengolahan, kualitas fisik, kimiawi dan biologis air permukaan dan air 

tanah di sebagian besar wilayah Indonesia belum memenuhi standar 3,4 

(Peraturan Menteri Kesehatan No.: 416/1990 dan Keputusan Menteri 

Kesehatan No.: 907/2002). Di Kalimantan Barat bahwa akses tingkat 

perlindungan sarana air bersih baru mencapai 41%, dari target MGD’s 

sebesar 45.1% (Profil Dinkes Propinsi Kalbar, 2010). 

Kabupaten Kubu Raya terdiri dari sembilan kecamatan terdiri dari 

Sungai Ambawang, Kuala Mandor B, Sungai Raya, Sungai Kakap, Rasau 

Jaya, Telok Pakedai, Terentang, Kubu Dan Batu Ampar. Dari 
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sembilankecamatan tersebut kecamatan sungai raya memiliki cakupan air 

bersih sebesar 637 (Dinas Kesehatan Kabupaten Kubu Raya, 2014). 

Pada umum nya masyarakat di Gang Mustika 1 menggunakan air 

sumur untuk kebutuhan sehari – hari seperti untuk MCK (mandi, cuci, kakus). 

Sehingga termasuk golongan penyakit yang berkaitan dengan air salah satu 

nya yaitu warter washed disease. Water washed disease adalah penyakit 

karena kurangnya air atau tidak mencukupinya jumlah air untuk keperluan 

sehari-hari bagi pemeliharaan hygiene perorangan misalnya penyakit kulit 

dan mata (scabies, trachoma), penyakit diare, dan lain – lain (Asmadi,2011). 

Kabupaten Kubu Raya terdiri dari 9 (sembilan) kecamatan terdiri dari 

Sungai Ambawang, Kuala Mandor B, Sungai Raya, Sungai kakap, Rasau 

Jaya, Telok Pakedai, Terentang, Kubu dan Batu ampar. Dari 9 (sembilan) 

kecamatan tersebut terdapat kasus diare yaitu sebesar 6492 kasus tahun 

2014(Dinas Kesehatan Kubu Raya,2014).Pada tahun 2013 angka kejadian 

diare sebanyak 2025 kasus. Kasus diare di tahun 2013 meningkat di banding 

tahun 2012 yang mencapai 681 kasus, ini menunjukan bahwa kurang nya 

perbaikan kesehatan lingkungan, serta perilaku masyarakat yang ber PHBS 

(Profil Puskesmas Sungai Durian, 2013). 

Salah satu penyebab diare ialah kualitas air bersih yang tidak 

memadai, misal nya kualitas air secara fisik , kimia, dan biologi. Salah satu 

masalah air ialah tingginya kandungan zat besi (Fe) dan kekeruhan. Ada 

beberapa cara dalam menurunkan zat besi (Fe) dan kekeruhan,salah satu cara 

dalam penurunan zat Besi (Fe) dan kekeruhan dengan menggunakan metode 



4 

 

aerasi salah satu dengan menggunakan Cone Aerator merupakan bentuk 

seperti kerucut di pasang terbalik secara pelahan air di alirkan melalui pipa-

pipa penghubung sehingga air akan naik ke atas dan jatuh membentuk air 

terjun yang tipis, bersamaan dengan itu oksigen akan terikat dengan air yang 

tumpah di sekeliling Cone Aerator. Model Cone Aerator tidak memerlukan 

area yang luas karena bidang limpasannya di sekitarCone Aerator(Darrell 

dalam Prayitno,2011). Menurut Dilawari (2014) kemiringan corong dari 37
0
 – 

45
0
 dan Diameter yang di gunakan adalah 15 – 18 cm, kemiringan menentu 

kan jatuhnya air dari cone menuju bak penampungan air. 

Berdasarkan hasil penelitian Suhendra (2013) menunjukan bahwa ada 

perbedaan efektivitas antara kitosan pabrik dan kitosan kulit kerang dengan 

nilai p value 0,000. Sedangkan penelitian Jayanti (2007)penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik kulit kerang sebagai media saring 

pada Slow Sand Filter. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai 

penurunan kekeruhan sebesar 82,29%. Demikian halnya dengan penelitian  

Citrawati (2013) lama kontak aerasi dengan pengulangan enam kali 

merupakan waktu yang optimum untuk mengolah air sumur gali 

menggunakan Cone Aerator dengan persentase sebesar 84,95% penurunan Fe 

dengan menggunakan corong d 17 .Demikian hal nya dengan penelitiannya 

Kamarullah (2015) filtrasi menggunakan gabungan cangkang kerang 30 cm, 

ziolit 30 cm, dan karbon aktif 40 cm dengan metode Up flow didapati 

penurunan sebesar 0,67 mg/l dan metode Up flow sebesar 0,87 mg/l. 
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Filtrasi adalah suatu proses pemisahan zat padat dari fluida (cair mau 

pun gas) yang membawa nya menggunakan suatu medium berpori atau bahan 

berpori yang menghilangkan sebanyak mungkin zat padat yang tersuspensi 

dan koloid, berdasar kan arah alirannya filtrasi dikelompok kan menjadi 

filtrasi aliran Down Flow (kebawah), filtrasi aliran Up Flow (keatas) dan 

filtrasi aliran horizontal. (Assomadi dkk,2012). 

Kecamatan Sungai Raya memiliki memiliki 3 (tiga) wilayah kerja 

puskesmas yaitu Sungai Durian, Sungai Raya dan Kopri. Berdasarkan uji 

pendahuluan dengan pengambilan sampel di wilayah kerja puskesmas 

tersebut dan di buktikan dengan pengukuran dan pengujian awal di Unit 

Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat di dapat kan hasil bahwa 

kandungan besi (Fe) pada air tersebut 100% melebihi NAB, dimana pada 

sampel A (wilayah kerja puskesmas Sungai Durian desa Arang Limbung) 

sebesar  4,36 mg/L, pada sampel B (wilayah kerja puskesmas Sungai Raya 

Dalam) kadar besi (Fe) sebesar 2,67 mg/L, pada sampel C (wilayah kerja 

puskesmas kopri) kadar besi (Fe) sebesar 2,85 mg/L. Persyaratan mutu air 

bersih sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 461/PER/IX/1990 bahwa 

untuk parameter fisika seperti kekeruhan mempunyai standar yaitu 25 NTU 

dan parameter kimia seperti besi (Fe) yaitu 1,0 mg/L, sehingga dapat di 

simpul kan ke tiga sampel tersebut melebihi NAB (Survey 

Pendahuluan,2015). 

Berdasarkan latarbelakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

Efektivitas Cone Aerator dan Filtrasi Kulit Kerang DalamMenurunkan Kadar 
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Besi (Fe) Dan Kekeruhan Di Jalan Parit Bugis Gang Mustika 1 Kabupaten 

Kubu Raya 2015. Agar dengan mengetahui efektivitas cone aerator dan 

filtrasi kulit kerang peneliti akan mendapatkan metode pengolahan air yang 

tepat dan dapat di terapkan oleh masyarakat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kan permasalahan di atas adalah masalah yang ingin di 

teliti adalah bagaimanaEfektivitas Cone Aeratordan filtrasi kulit kerang 

dalam menurunkan kandungan besi (Fe) dan kekeruhan pada air sumur di 

Parit Bugis Gang Mustika 1 Kabupaten Kuburaya. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahuiEfektivitasCone Aeratordan filtrasi kulit 

kerang dalam menurunkan kadar (Fe) dan kekeruhan pada air sumur 

di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kuburaya 2015 parit bugis Gg 

mustika 1 Kabupaten Kubu Raya tahun 2015. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kandungan Besi (Fe) dan kekeruhan pada air 

sumur sebelum menggunakan Cone Aerator 

2. Untuk mengetahui kandungan Besi (Fe) dan kekeruhan pada air 

sumur sesudah menggunakan Cone Aerator 
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3. Untuk mengetahui kandungan Besi (Fe) dan Kekeruhan pada air 

sumur sesudah menggunakan Cone Aeratordan filtrasi kulit 

kerang 

4. Menganalisis perbedaan kandungan Besi (Fe) dan kekeruhan 

sebelum dan sesudah Cone Aerator 

5. Menganalisis perbedaan kandungan kekeruhan dan kandungan 

Besi (Fe) sebelum menggunakan Cone Aerator dan filtrasi kulit 

kerang 

6. Menganalisis perbedaan kandungan Besi (Fe) dan kekeruhan  

sesudah Cone Aeratordan filtrasi kulit  kerang 

7. Menganalisis efektifitas sebelum dan sesudah Cone Aerator dan 

filtrasi kulit kerang dalam menurunkan kadar kekeruhan dan 

kadar besi (Fe) 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat bagi peneliti 

Peneliti memperoleh pelajaran dan pengalaman sekaligus 

menambah pengetahuan dalam pengolahan air sumur. 

1.4.2 Manfaat bagi masyarakat 

a. Penelitian ini diharapkan dapat di manfaatkan dan dikembangkan 

oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air dalam kehidupan 

sehari–hari. 
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b. Masyarakat juga dapat mengetahui batas kandungan Besi (Fe) dan 

kekeruhan yang di perbolehkan. 

1.4.3 Manfaat bagi fakultas ilmu kesehatan 

Memberikan informasi tentang Efektivitas Cone Aerator dan 

Filtrasi Kerang Dalam Menurun kan Kadar Fe dan Kekeruhan Pada 

Air Sumur. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Tahun dan 

Tempat 

Penelitian 

Rancangan 

Peneitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Pengaruh 

lama kontak 

Aerasi 

menggunkan 

cone aerator 

untuk 

menurunkan 

Fe pada air 

sumur gali di 

RT 003 RW 

XII 

kelurahan 

tanjung hulu 

kota 

pontianak 

tahun 2013. 

 
 

Heni 

Citrawati 

2013/Pontianak Eksperimen 

Murni 

Variabelbebas 

:  
Variasi waktu 

Untuk 

Menurunkan Fe 

Menggunakan 

Cone Aerator 

 

VariabelTerikat: 

Banyaknya 

kandungan Fe 

pada air baku 

dan air hasil 

olahan dari hasil 

pemeriksaan 

laboratorium 

Penurunan kadar Fe 

pada air sumur gali 

dengan waktu kontak 

15 menit aerasi pada 

pengulangan pertama 

yaitu dari 5,05 turun 

menjadi 4,21 mg/l 

dengan persentase 

16,63%, pengulangan 

kedua (waktu aerasi 30 

menit) turun menjadi 

4,01 mg/l dengan 

persentase 20,59%, 

pengulangan ketiga 

(waktu aerasi 45 menit) 

kadar Fe turun menjadi 

3,45 mg/l dengan 

persentase 31,68%, 

pengulangan yang 

keempat (waktu aerasi 

60 menit) turun 

menjadi 2,46 mg/l 

dengan persentase 

51,28%, pengulangan 

kelima (waktu aerasi 

75 menit) turun  

menjadi 1,27 dengan 

persentase 74,85% dan 

pengulangan yang 

keenam (waktu aerasi 

90 menit) turun 
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menjadi 1,06 dengan 

persentase 79,00%. 

Perbedaan 

efektiffitas 

koagulan 

bubuk kapur 

dan filtrasi 

menggunaka

n kombinasi 

gabungan 

cangkang 

kerang, 

mangan 

zeolit dan 

karbon aktif 

dengan 

metode up 

flow dan 

down flow 

untuk 

menurunkan 

fe pada air 

sumur gali. 

Ardan 

Kamarull

ah 

2015/Pontianak Eksperimen

Murni 

VariabelBebas 

: 
 EfektifitasKoa

gulanbubukka

pur 

 Filtrasi mengg

unakan metod

eUp Flow 

danDown 

Flow 

denganmediag

abungancangk

angkerang 

 

VariabelTerikat 

:kadar Fe pada 

air sumur gali. 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukan ada 

perbedaan kadar besi 

(Fe) menggunakan 

koagulan bubuk kapur 

sebelum filtrasi yaitu 

sebesar 5,50 mg/l dan 

sesudah filtrasi 

menggunakan media 

cangkang kerang, 

zeolit, dan karbon aktif 

dengan metode Up flow 

sebesar 0,67 mg/l dan 

down flow sebesar 0,88 

mg/l. Efektifitas kadar 

besi (Fe) dalam air 

sumur gali filtrasi 

menggunakan metode 

Up Flow sebesar 87,72 

%, sedangkan filtrasi 

menggunakan metode 

Down Flow sebesar 

84,06 % 

Studi 

Penurunan 

Besi (Fe) 

dan Mangan 

(Mn) 

Dengan 

Menggunaka

n Cascade 

Aerator Dan 

Rapid Sand 

Filter Pada 

Air Sumur 

Gali 

Winda 

Kartina 

Sari dan 

Nieke 

Karnaning

roem 

2011/Surabaya Eksperimen

Murni 

Variabel yang 

digunakan 

adalah 

konsentrasi Fe 

dan Mn 

 Variabel 

penggunaan 

mangan zeolit 

pada tiap step 

cascade aerato 

Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, 

removal Fe dan Mn 

paling tinggi pada 

cascade aerator 39,4% 

untuk Fe dan 40,1% 

untuk Mn pada 3 mg/L 

sampel buatan 

menggunakan mangan 

zeolit. Sedangkan 

untuk removal tertinggi 

sistem keseluruhan 

(cascade-filter) 93,2% 

untuk Fe dan 97,1% 

untuk Mn pada 5 mg/L 

sampel buatan 

menggunakan mangan 

zeolit. Kemudian, 

untuk air sumur gali 

91,1% untuk Fe dan 

93,5% untuk Mn 

dengan menggunakan 

mangan zeolit. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

VI.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpul kan sebagai berikut: 

1. Hasil pemeriksaan sebelum perlakuan untuk kekeruhan sebesar 52,75 NTU dan 

kandungan zat besi (Fe) adalah 3,47 mg/l. 

2. Hasil pemeriksaan setelah melewati cone aerator rata-ratanya  kekeruhan adalah 

12,125 NTU, dan kadar besi (Fe) adalah 2,125 mg/l. 

3. Hasil pemerikasaan setelah melewati cone aerator dan filtrasi kulit kerang rata-rata 

kekeruhan 5,11 NTU dan kadar besi (Fe) rata-ratanya adalah 0,48 mg/l. 

4. Terdapat Perbedaan kandungan kekeruhan dan besi (Fe) sebelum dan sesudah 

menggunakan cone aerator dengan Pvalue = 0,000 dan terdapat perbedaan zat 

besisebelum dan sesudah Pvalue = 0,000. 

5. Terdapat Perbedaan kandungan kekeruhan dan kandungan besi sebelumdan sesudah 

menggunakan cone aerator dan filtrasi kulit kerang kandungan kekeruhan dengan 

Pvalue= 0,000  dan  kandungan besi sesudah cone aerator dan filtrasi kulit kerang 

dengan Pvalue= 0,000 

6. Terdapat Perbedaan kandungan kekeruhan dan besi (Fe), setelah menggunakan 

Cone aerator dan filtrasi kulit kerang, untuk kekeruhan dengan Pvalue= 0.000 dan 

zat besi dengan Pvalue= 0.000. 

7. Efektifitas sebelum dan sesudah menggunakancone aerator dan filtrasi kulit kerang 

ialah: 

a. Efektifitas sebelum dan sesudah menggunakan cone aerator  untuk kekeruhan 

77,01 % dan zat besi (Fe) ialah 38,81 %. 
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b. Efektifistas sebelum dan sesudah menggunakan cone aerator dan filtrasi kulit 

kerang untuk kekeruhan ialah 90,29% dan zat besi (Fe) ialah 85,91% 

c. Efektifitas sesudah menggunakan cone aerator  dan filtrasi kulit kerang untuk 

kekeruhan 57,44% danzat besi (Fe) ialah 76,81%. 

VI.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat melihat faktor penunjang lain pada: 

a. Media filtrasi kulit kerangnya ditambah lagi menjadi 3 tabung, meliputi ketebalan 

saringan, diameter alat, variasi media dan sebaiknya tabung filtrasinya 

menggunakan ukuran yang lebih besar. 

b. Di sarankan memeriksa kandungan lainnya seperti persyaratan biologis. 

2. Bagi masyarakat dapat menjadikan alat proses penyaringan ini sebagai salah satu 

alternative sarana untuk menurunkan kekeruhan dan besi (Fe) pada air sumur gali 

yang biasa digunakan dalam keperluan sehari-hari. 

3. Bagi Mahasiswa/mahasiswi Fakultas Iimu Kesehatan, hasil penelitian ini dapat di 

jadikan referensi untuk melakukan penelitian yang sama dengan media yang berbeda 

supaya nantinya hasil dari filtrasi tidak hanya dapat di gunakan sebagai air bersih  

dengan ketentuan permenkes tetapi dapat digunakan menjadi air minum dengan 

standar kekeruhan dan besi (Fe) sesuai ketentuan permenkes. 
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